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Abstrak

Penyempitan saluran adalah suatu fenomena yang biasa dijumpai pada saluran
terbuka. Penyempitan dapat terjadi karena adanya penampang saluran yang tidak
prismatis yang dapat mengubah penampang dari saluran. Penaelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakterstik aliran akibat perubahan dimensi saluran dengan
varias| debit menggunakan ambang, dan perubahan energl spesifik yang di
sebabkan oleh berbagai variasi penyempilan menggunakan ambang. Dalam
penelitian ini digunakan analisis uji model di labolatorium dengan 3 model variasi
penyempitan yaitu penyempitan 10 cm,8 cm dan 5 cm dan mengunakan 3 variasi
debit. Hasil penalitian ini menunjukkan karakteristik aliran yang terjad pada

lan 10 om sebelum penyempitan dengan debit 5.83x10™
mPidetik, 1.56x10 m*/detik, dan 1.84x10 m?/detik termasuk dalam aliran subkritis
dikarenakan Froudenya dibawah nilai r \ pada masuk n dengan

debit 5.83x10* mdetik, 1.56x10 ‘_, - dar 1.84x10° mY/detik termasuk
dalam aliran superkritis dikare akan 5 nilai 1.Perubahan energl
spesifik semakin se u-:_r_ ““\ nakin kecil dan debitnya
besar.Hasil kesimpulan.gen 1 ini men ‘ srakteristik aliran akan
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that will occur, and the specific energy Is greater if the narrowing is smaller and the
discharge is large.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Saluran terbuka merupakan aliran pada saluran, dimana air mengalir

kecepatan, ketinggian, dan perilaku aliran lainnya, Analisis aliran pada

saluran yang non prisma menuntut ketelitian akibat adanya perubahan




Karakteristik aliran. Contohnya penyempitan  saluran  yang  akan
menyebabkan kecepatan dan ketinggian pada suatu aliran berubah. Ada
beberapa penyebab terjadiya perubahan dimensi atau penyempitan misalnya
akibat sambungan dua penampang vang berbeda, adanya bangunan seperti
pilar jembatan, atau penyebab lainnya yang dapat mengubah penampang
saluran. (Jhonson A, Harianja, 2007).
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ngai Salah satu jenis ambang yang digun

menentukan  karakterisitik  aliran  adalah  dengan  menggunakan
ambang lebar.




Adanya bangunan-bangunan yang berhubungan dengan air pada masa
sekarang banyak di jumpai, misalnya : saluran irigasi, bendungan. Spill way
dan bangunan air lainnys. Bangunan tersebut untuk merencanakan
memerlukan pengentahuan tentang masalah-masalah yang berhubungan
dengan aliran dalam saluran terbuka, sepert mengenai karakteristik aliran

dalam kondisi tertentu juga pengaruh bangunan air terhadap profil aliran dan

v i
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Adapun permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang
di atas adalah:




1. Bagaimana pengaruh variasi debit terhadap karkteristik aliran akibat
perubahan dimensi saluran.

2. Bagaimana pengaruh variase debit terhadap energi spesifik akibat
perubahan dimensi saluran.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan m

@i atas tujuan dapat di ambil dari

penelitian ini adalah :
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2. Untuk mengetahui karakteristik aliran pada perubahan dimensi dan dapat
dijadikan sebagai pertimbangan dalam desain saluran terbuka karena dari
penelitian ini kita bisa mengetahui dimensi saluran yang sebaiknya




digunakan dengan riimbangkan dampak di timbulkan akibat
| | | - - - = F 'g i g

E. Batasan Penelitian
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F. Sistematika Penulisan

Susunan dan beberapa sistematika dalam proposal ini dapat diuraikan
sebagai berikut ;

Bab I PENDAHULUAN dalam bab ini. membahas tentang latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian , manfaat

penelitian, serta batasan masalah penelitian dan sistematika penulisan,

Bab V PENUTUP dalam bab ini, menguraikan tentang kesmpulan

dan penelitian yang telah di lakukan ,dan saran — saran dan hasil penelitian.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Saluran Terbuka
saluran terbuka. Saluran digolongkan mienjadi dua macam yaitu saluran alam
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e LT /7 /A
'.'.‘T: ‘r‘“@k- . ,Zf’:" Jap.

A

P\
]

%

menyangkut sifat-sifat fluida dan pengaruhnya terdapat pola aliran dan gaya
untuk memenuhi kebutuhan manusia, menyebabkan terjadinya perubahan
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alur aliran dalam arah horizontal maupun vertikal. Yang akan timbul di antara
fluida dan pembatas (dinding). Telah diketahui secara umum bahwa akibat
adanya perilaku terhadap aliran.

Menurut Ven Te Chow (1992:17) dalam bukunya yang berjudul open
chanel hydraulics menjelaskan mengenai saluran terbuka vaitu merupakan

saluran yang mengalirkan air dengan pepmukaan bebas. Saluran terbuka akan

by ) ﬂ?ff} ! |4.|1'I-1\,\;|

1'# W,

Kecepatan aliran dalam saluran biasanya sangat bervariasi dari satu
titik ke titik lainny. Hal ini di sebabkan adanya tegangan geser di dasar dan
dinding saluran dan keberadaan permukaan bebas.




Kecepatan aliran mempunyai tiga komponen arah menurnut koordinat
kartesius. Namun, komponen arah vertikal dan lateral biasanya kecil dan
dapat diabaikan. Sehingga. hanya kecepatan aliran yang searah dengan arah
aliran yang diperhitungkan. Komponene kecepatan ini bervariasi terhadap
kedaluman dan permukaan air.

Pengukuran kecepatan aliran dilakukan dengan cara antara lain

\\\.t“h.;/

Trintmodjo, 2017)
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C. Geometri Saluran
Menurut Ven Te Cow, (1992), bahwa suatu saluran yang penampang
melintangnya dibuat tidak berubah-ubah dan kemiringan dasarnya tetap,
disebut saluran prismatic (prismatic chanel). Bila sebaliknya, di sebut saluran
tak prismatis (monprismatic chanel). Penampang saluran merupakan

e
AT
e

e
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D. Klasifikasi Aliran
Aliran saluran terbuka (Rangga Raju,1981) dalam penelitian (Ahmad
supriadi vijai prasetyo.2017) dapat digolongkan beberpa jenis dan di uraikan
dengan berbagai cara, adalah sebagai berikut:
L. Aliran Tunak (steady Flow) dan Aliran Tak Tunak (unsteady flow)
Aliran dalam saluran terbuka di katakan tunak (sieady) bila

i .h.‘f.

ity |

¥ -
Vi §

ey

pertimbangan, maka debit diasumsikan tetap di sepanjang bagian saluran




vang luas, dengan kata lain aliran bersifat tunak kontinu (continuouy
steady flow):

Q= V3AISEVEAL e sanesinesrnnssnsarrassssssnscnnsssnnsrorsasmmmsssssssld )
Persamaan diatas tidak dapat dipakai bila debit aliran tunak tak
seragam (nonuniform) disepanjang saluran karena terjadi limpahan. Jenis

tak tunak (unsteady wuniform flow) harus dengan syarat bahwa permukaan
air berfluktuasi sepanjang waktu dan tetap sejajar dasar saluran tetapi hal
ini merupakan suatu keadaan yang praktis tidak mungkin terjadi.




&

Aliran disebut berubah (varied) bila kedalaman aliran berubah di
sepanjang saluran dan dapat bersifat unak maupun tidak tunak. Karena
selanjutnya khusus dipakai untuk aliran tak tunak yang berubah. Untuk
perhitungan hidrolika, kecepatan aliran rata-rata aliran seragam turbulen
dalam saluran terbuka biasanya dimyatakan dengan perkiraan yang di
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C = Suatu factor tahanan aliran yang disebut koefisien chezy (m¥det)




b. Rumus Kecepatan Manning
Rumus kecepatan Manning cenderung digunakan untuk keperluan
perencanaan lapangan. Bentuk dan rumus ini, yang diajukan oleh
Robert Manning, adalah:

v=§+RﬂJm"mm"m"m“m“m“mﬂm"mnm“m"mmma

R S
'Zﬁﬁwﬂﬁﬁ talon i

r ‘III‘ .

terjadi apubila gaya kekentalan relative kecil dibandingkan dengan gaya
kelembabannya, pada aliran turbulen partikel-partikel air bergerak
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menurut lintasan yang tidak teratur, tidak lancer dan tidak tetap, walaupun
partikel-partikel dalam aliran tersebut secara keseluruhan tetap
menunjukka gerakan maju. Aliran disebut transisi (peralihan) apabila
keadaan aliran bersifat suatu campuran antara keadsan laminer dan
turbulen. Pengaruh kekentalan terhadap kelembaban dinyatakan dengan

bilangan Reynolds (Re).

=
"':«'

/ﬂ/f'mn‘\\

Re = 1000 dan aliran laminer apabila angka R

hal ini panjang karakteristik yang ada pada angka Reynolds adalah jan-
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jar hidraulis, yang didefinisikan sebagai perbandingan antara luas
penampang basah dan keliling basah. (Triadmodjo,2008)
4. Aliran kritis dan superkritis
Aliran dikatakan kntis apabila bilangan Froude (F) sama dengan
satu (1), sedangkan aliran disebut subkritis atau kadang-kadang
dinamakan aliran tenang (friang




E. Kecepatan Aliran

Kecepatan aliran merupakan komponen aliran yang sangat penting.
Hal ini sebabkan karena pengukuran debit secara langsung tidak dapat di
lakukan. Kecepatan di ukur dalam dimensi satuan panjang suatu
waktu,umumnya dinyatakan dalam suatu meter / detik (m/d). pengukuran
kecepatan aliran dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah

nerupakan bentuk pelimpah yang paling sederhana, Ambang biasanya di buat
dari suatu plat tipis dengan ujung lebar. Dengan demikian gesekan pada




bidang dapat diabaikan sehingga aliran akan terbebas dari penganuh
kekentalan zat cair dan kehilangan energi.

Dengan adanya ambang, akan terjadi efek pembendungan di sebelah
hulu ambang. Efek ini dapat dilihat dari naiknya permukaan air bila
dibandingkan dengan sebelum di pasang ambang. Secara teror, naiknya

W =
" - ¥ -, i
att ambang alman dapa
L -
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Gambar 4 : Pola alimn di atas ambang lebar
fm' i dorp A nderso

Aliran yang mengalir melalui suatu penyempitan dapat berupa aliran
superkritis dan subkritis. Dimana dalam aliran subkritis, adanya penyempitan

akan menyebabkan terjadinya genagangan air yang meluas ke hulu.
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Sedangkan pada aliran superkntis, hanya menimbulkan perubahan
ketinggian permukaan air di dekat penyempitan dan tidak meluas kearah
hulu.

Pada bagian akhir penyempitan, aliran berubah secara cepat dan
ditandai dengan adanya percepatan pada arah tegak lurus dan sejajar garis

arus. Pada daerah ini permukaan air secara drastis, pada arus yang

berubah-ubah tersebut Daerah antara arus
yang berubah-ubah ipi oleh suatu
Zona yang b > -
% ebar
‘ LY
v
pada
maka a
[
aliran ini.
E=3
L} ‘ i

2 g balas arus yang
bomubah-ubah

Gambar 5: (a) Denah; sketsa aliran yang melaui penyempitan.
(Sumber - Tracy Dan Carter, 1965 dalom Budi S, [998)
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Gumbar 6 : (b) Tampak Tegak ; sketsa alirun yang melaw penyempitan.
(Sumber : Tracy Dan Capier, 1965 dalam Budi X, 995)

Dengan E = energi spesifik.
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Berhubung Q = v x A, maka rumus energi spesifik menjadi:
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L =$+h ----------------------------------------------------------------- (14)
Dimana :
H = tinggi energi (cm),

z = tinggi suatu titikterhadap bidang referensi (cm),







Persamaan (15) menjadi :

'ﬂ"E. h + z’ﬂi ya !ﬂé‘i -------- EE LT T e sEreRseanE esdEras e [ 'I-{l ﬁ)




METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di Laboratorium Hidrolika Program Studi

b. Data sekunder data yang diperoleh dan literature dan hasil penelitian
yang sudah adabaik yang telah dilakukan di laboratorium maupun

dilakukan di tempat vang berkaitan dengan penelitian ini.

27




C. Rencana Model Penelitian

Berikut adalah hal-hal yang berkaitan dengan rancangan model
penelitian vang dilakukan :

I. Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Model saluran terbuka (g

A
s-.\b\.".\‘\

SO\

2,

tenjadinya perubahan karakteristik aliran. Saluran inmi berfungsi sebagai

tempat pengalitran air dan juga digunakan sebagai alat permodelan berbagai
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Gambar 10, Model Saluran Terbuka

b. Model Ambang Lebar

Ambang lebar werupakan saluh <3ty jenis Puigunan @i yang
digunakan untvk enaikkan tinggi muka air serta menentukau debit aliran
air. Model ambang lebar ini berbentuk  persegi panjang Menliki dimensi
26.5 em X 10.5 em dengan ketebalan 10 cm dan sudah d:<csuiiakan dengan

model salumi vang ada.

Gambar 1 1. Model Ambang Lebar
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¢. Alat Ukur
I. Alat ukur yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Flow Watch yang

digunakan untuk mengukur kecepatan aliran air

Ciumbar 12. Flow Watels

2. Penggans (bro Gdak iy pomt gauge) Ji wnoakan dutuk mengukur
kedalamar air dalam flume den tiik pengambilan datd pada batang

cument meter.

. *{{/
i :..‘.1"' -“::':."ﬂ
" .‘-' (J"’ "
\ n._.' 4 L J-_'//
e 2 - L '/
* _/

Gambar 13. Penggans




3. Meteran digunakan untuk mengukur jarak antar titik pengambilan data.




2. Skema Multi Purpose Teaching Flume

Secara keseluruhan.flume di bagi menjadi tiga bagian utama ,yaitu
bagian hulu bagian tengah (area observasi), dan bagian hilir pengaliran
dimulai dari bagian hilir yaitu aliran dari inler rthank dialirkan rangkaian
flume, Pada bagian hulu air yang mengalir diberikan ruang untuk kestabilan
aliran scbelum masuk area observasivata

ambang lebar digunakan s

Gambar 15. Skema Multi Purpose Teaching Flume Tampak Samping.

e Fan







D. Variable Penelitian
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian adalah:

a. Variabel bebas adalah vaniabel yang mempengaruhi variabel lain
diantaranya adalah lebar Dasar Saluran (B), tinggi saluran (H), dan
Debit Aliran (Q).

b. Vanabel terikat adalah variab

selanjutnya di analisis.

2. Saluran terbuka di atur sedemikian rupa sehingga dasar saluran menjadi
baik dan datar.
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3. Ambang di pasang pada tempat tertentu. Ambag harus menutupi semua
saluran dan di bawah ambang ada penyempitan untuk dapat di ukur
kecepatan yang akan di teliti.

4. Air di alirkan dengan membuka kran pengatur debit pengaliran pada

flume sampai aliran menjadi tenang dan ketinggian air di flume mencapai

batas yang di inginkan.

M’?ffﬂ :JI 1- -l"' \-\\Q:xﬁ ' S

1\ ".

Menghitung luas penampang saluran di hitung berdasarkan dimensi

saluran yang akan digunakan.




2. Menghitung debit aliran dalam saluran
Setelah luas penampang dan kecepatan aliran doketahui, maka
selanjutnya dapat dilakukan perhitungan debit aliran.

3. Menghitung bilangan Froude
bilangan Froud berfungsi untuk mengetahui jenis aliran yang mengalir

W Sug
i\\\.ﬂ”i,;;é

N




G. Bagan Alur Penelitian

Untuk memudahkan dalam pelaksanaan penelitian dibuat dengan alur
penelitian sebagai berikut:

Gambar 19. Bagan Alur Penelitia




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data penelitian

1. Perhitungan Debit ()
a. Perhitungan debit aliran

= ':l.- --: i J-r.- N
TA00R | 103408
I S TG

e i
i 3 0005 | 6.001 012 0.0002
3 0.27 0006 | 0002 0.08 0001
(0.000:583) 3 D007 | 0002 0.08 0.0002
3 0007 | o.002 0,09 00002
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Tabel 4. Lanjutan

] 0.007 0.002 0.09 0.00002
i 0.008 0,002 .14 0.0003
8 0.009 0.002 0.20 0.0005
9 0.010 0L.003% 0.27 1.0007

1] n.010 0.003 0.42 0001l
1 0.035 0,009 0,38 0.0015

2 0.035 0009 033 0.003 1
E] 0,036 0.010 0,30 0.0030

4 0.037 0010 0.30 00031

Q2 s - 0.038 0.010 0.30 0.003 |
(0.001562) 6 : (38 0.010 0.30 00031
7 0.011 .15 0.0037
8 0.011 0.44 0.0048
9 11 0.52 0.0056
1 0,60 0.0065
0,39 0.003%
b 5 0.0037
00037
\ 4 o 0.0037
7
(]

.
T 3 -
3 & Almun
Q)
L ]

idet

0.003

0.002

- b .02

{1.002

Q1 : 0.001

(0.000583) 0.00]

T 0,011 0,001 093 0,00

5 0ol 0.001 0.92 (L00)

9 o011 0001 092 {3,001

10 n.ol 0.001 092 0.0




Tabel 5. Lanjutan

a2

1 ). 0400 0008 085 0.007
2 0.041 0.006 0.96 0.005
3 0.036 0,004 1.21 0.004
4 0,026 0,003 1.24 003
Q2 5 610 0,026 0.003 1.24 0.003
(op01562) [ 6 0.025 0,003 1.22 0.003
7 0,025 0.003 121 0.003
¥ 0,025 0,003 1.22 0,003
g 0.025 0.003 1.22 0.003
10 0.025 L0003 1.22 0.003
I 0.045 0.009 093 0,009
2 0.006 ().98 (10046
3 0.004 137 0005
4 003 1.50 0,004
Q3 5 1.48 0,004
(0.001843) | & 1.46 0004
7 1.46 [
0,004
0.004
0 0.004
y LY
-bit
[ Q)
i det)
0.001
0.001
13 0.002
0,002
Q1 0.002
(0.0005 1M AR 0.003
49 0.003
49 0.003
AR 0.003
10 0,022 0,006 0,48 0.003
i 0.022 0,006 0.81 0.005
Q2 2 0.024 0.006 0.81 0.005
3 0.27 0.02% 0.008 0.84 0.006
(0001563 — 0035 | 0008 | 081 | 0.008
5 0,038 0,010 0.81 0.008




Tabel 6. Lanjutan
s 0.040 0.011 0.81 0,009
7 0.040 0.011 0.8 0.009
8 0,040 0.011 .81 0.009
9 0.040 0.011 .80 0.00%
(1) (.040 0.o11 0.1 0.009
1 0.025 0.007 0.96 0,006
2 0,026 0.007 0,49 0,006
3 0.035 0.009 0.95 0.009
4 0,040 o011 1.01 a.0rn
)3 5 027 0.04] 0ol 1.01 0011
(0.001843) f 0.042 0.0l 1.00 0.0L1
7 0.011 0,99 0ol
8 0.011 099 0011
9 12 1.01 0012
1 1.01 0.012
Sumber : Hasi
[ ] dl
T i
4 - &
002
002
0,002
(0. - 0.002
& (0,002
0,002
0,002
'y 0002
4 k 0,011
0,007
0.005
0.004
02 5 0.10 0027 (0,003 1.44 0004
(0.01562) 3] 3 0.028 0003 144 0.004
7 0.028 0.003 .44 0004
] 0,029 0.003 1.44 0.004
g 0,029 0.003 1.44 0.004
1] 0.0238 (0.003 144 0.004




Tabel 7. Lanjutan

I 0.043 0.009 1.50 0.013
2 D.044 0,006 1.53 0.009
3 0.042 0.004 1.59 0.007
4 0.033 0,003 1.62 0.005
Q3 s 0.10 0.033 0.003 1.59 0.005
(0.001843) 6 L 0.033 0.003 1.59 0.005
7 0.034 0,003 1.59 0.008
8 0.035 0,004 1.59 0.006
2 0.035 0.004 1.59 0.006
10 0.035 0,004 1.59 0.006

Sumber : Hasil Perhitungan

0.20 0.73
0.27 0.76 0.87
042 0.76 0.87




Tabel 8. Lanjutan

| ]
'-1\';\ ﬁfh
1 \ "‘“ i

il Ale s

Gambar 20. Grafik Perbandingan Debit Aliran Dan Kecepatan
Aliran Sebelum Penyempitan

45




Dari gambar grafik 20 dapat dilihat perbandingan antara nilai
kecepatan lapangan dengan persamaan empiris chezy dan manning.
Dimana pada pada debit pertama (Q1), titik pertama nilai kecepatan
pertama di lapangan yaitu 0,16 (m/det) lalu pada nilai persamaan chezy
adalah 0.64 (m/det) dan pada nilai persamaan manning adalah 0,73

(m/det), persamaan yang mendekati nilai kecepatan di lapangan yaitu

persamaan chezy, karena ni ezy lebih kecil dan pada
persmaan manni
Tabel 9. Masuk
Pen,
L]
L]
*
Q2 1'
121 .04 132
1.22 1.03 1.31
1.22 1.03 1.31
122 1.03 1.31
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Tabel 9.lanjutan

pertama di lapangan yaitu 0.84 (m/det) lalu pada nilai persamaan chezy
adalah 0,93 (m/det) dan pada nilai persamaan manning adalah 1,00




(m/det), persamaan yang mendekati nilai kecepatan di lapangan vaitu
persamaan chezy, karena nilai persamaan chezy lebih kecil dari pada
persmaan manning.

b. Menggunakan Ambang
Tabel 10. Perbandingan Nilai Kecepatan di Lapangan Sebelum

Penyempitan Menggunakan Ambang
. Kecepatan
Variasi Debit Manning
- Lapangan
m /det { mvidet) ( m/det)
0.: 0.77
0.83
Q
k
3
- 2
9
L]
L]
L ]
Q3
0.99 143 202
L0 144 2.05
101 1.44 205

Sumber : Hasil Perhitungan
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Selanjutnyn dari tabel di atas kemudian di buat grafik perbandingan
kecepatan sebelum penyempitan tanpa mengunakan ambang.
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¢. Menggunakan Ambang sebelum masuk penyempitan
Tabel 11. Perbandingan Nilai Kecepatan di Lapangan Masuk

Penyempitan Mmggmukm Ambang
Variasi Debit u Chezy Manning
m /det (midet) ( m/det) (nvdet)
0.97 0.99 1.24
LO0 1.01 1.28
103 0.99 1.23

R e

Sumber : Hasil Perhitungan
Selanjutnya dari tabel di atas kemudian di buat grafik perbandingan
kecepatan sebelum penyempitan tanpa mengunakan ambang.
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Subkritls Kritis Super Kritis
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selanjutnya masuk dalam jenis aliran superkritis.
Debit aliran 1.56x10~ m"/detik (Q2) titik pertama untuk aliran sebelum
penyempitan adalah 0.318 dan merupakan aliran subkritis. Setelah itu untuk




titik tinjau yang lainnya sama nilai Froude nya termasuk aliran subkntis. Dan
pada saat aliran masuk penyempitan titik sebelas dan duabelas nilai Froude
nya adalah 0.685 dan 0.745 merupakan aliran Kritis. Namun pada saat titik
tinjau ke tigabelas bilangan Froude mengalami peningkatan yakni 1.070
sehingga jenis aliran menjadi superkntis begitupun untuk titik tinjau
selanjutnya masuk dalam jenis aliran superkriti
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Subkritls Kritis Superisitis
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Nitai Bilangan Froude

:

:

sehingga jenis aliran menjadi superkritis begitupun untuk titik tinjau
selanjutnya masuk dalam jenis aliran superknitis.




Debit aliran 1.56x10* m¥/detik (Q2) titik pertama untuk aliran sebelum
penyempitan adalah 0.325 dan merupakan aliran subknitis. Setelah itu untuk
titik tinjau yang lainnya sama nilai Froude nya termasuk aliran subkritis. Dan
pada saat aliran masuk penyempitan titik sebelas dan duabelas nilai Froude
nya adalah 0.727 dan 0.777 merupakan aliran Kritis. Namun pada saat titik
tinjau ke tigabelas bilangan Froude mengalami peningkatan yakni 1.042

pun untuk titik tinjau
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Super Kris
Super Krifis
Super Kris
Super K
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|34
1418
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selanjutnya masuk dalam jenis aliran superkritis.




Debit aliran 1.56x10-* m*/detik (Q2) titik pertama untuk aliran sebelum
penyempitan adalah 0.337 dan merupakan aliran subkritis. Setelah itu untuk
titik tinjau yang lainnya sama nilai Froude nya termasuk aliran subkritis. Dan
pada saat aliran masuk penyempitan titik sebelas dan duabelas nilai Froude
nya adalah 0.712 dan 0.723 merupakan aliran Kritis. Namun pada saat titik
galami peningkatan yakni 1.232

agitupun untuk titik tinjau
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Sift Afian
Super Krits
Super Kris
Super Kritm
Supe Kt
Super Kt
Saper Krin
Super Krii
Supet

Super Kt
Soper K
Sopec Kot
Super Krts
Super Kn

Masuk Pemyemptan
[RLI
1007
108
LI
[
124
1192
BT
L.112
1224
LOI6
100
1,156
137
I

LR
1352
(Bl
118
1338

Hilangan Froud |Fr)

25128

Sifl Alran
[
Krts
Krin
Kris
Krnin
Krtn
Kris
Kris
Kt
Krin
Kaitns
Krin
Krin
Kris
Krith
Krith

0.452
0627
0,620

awda tabel bilangan Froude di bawah ini:
imbang penyempitan 10 cm
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2. Aliran Menggunakan Ambang

Varmsi Debit
(midd)
Q1 (0.000583)
£)2 (0. 00156)
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Debit aliran 1.56x107 m'/detik (Q2) titik pertama untuk aliran

sebelum penyempitan adalah 0.859 dan merupakan aliran kritis. Setelah 1t

untuk titik tnjau yang lainnya sama nilai Froude nya termasuk aliran kritis.




Dan pada saat aliran masuk penyempitan nilai Froude nya adalah 1.016 dan
merupakan aliran superkritis. Setelah itu untuk titik tinjau yang lainnya sama
nilai Froude nya termasuk aliran superkritis.

Dan pada debit aliran 1.84x10°* m¥/detik (Q3) titik pertama untuk
aliran sebelum penyempitan adalah 0.948 dan merupakan aliran kritis.
Setelah itu untuk titik tinjau yang lainnya sama nilai Froude nya termasuk
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Siper Kris
Super Kris
Seper Krin
Saper Krite
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Super Krths
Super Keits
Super Knis
Super Kris
Super Krin
Super Kritn
Super it

Super Kritis
Super Kt
Super Krin
Suger Krts
Super Knts
Super Kt
Super Ketn
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Masuk Penyemyitan
1.01%
L4
LIR2
1. 304
1356
142
1416
1.401
L300
1370

A
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1231
140
A50
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Super Kris
Super

Super Kets |
Super Kriis
Super ek
Super Kris
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LiTT
M0
1m
L4y
1513
1531
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1553
1534
1519




sebelum penyempitan adalah 0.702 dan merupakan aliran kritis. Setelah itu

untuk titik tinjau vang lainnya sama nilai Froude nya termasuk aliran kritis.
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Dan pada saat aliran masuk penyempitan nilai Froude nya adalah 1.070 dan
merupakan aliran superkritis. Setelah itu untuk titik tinjau yang lainnya sama
nilai Froude nya termasuk aliran superkritis.

Dan pada debit aliran 1.84x10° m¥/detik (Q3) titik pertama untuk
aliran sebelum penyempitan adalah 0.765 dan merupakan aliran kritis.
Setelah itu untuk titik tinjau yang lainaya sama nilai Froude nys termasuk
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Suger Kt
Super Krts
Super Kritis
Super Kt
Super Krits

1.358
1369
1413
1514
1494
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untuk titik tinjau yang lainnya sama nilai Froude nya termasuk aliran kritis.




Dan pada saat aliran masuk penyempitan nilai Froude nya adalah 1.092 dan
merupakan aliran superkritis. Setelah itu untuk titik tinjau yang lainnya sama
nilai Froude nya termasuk aliran superknitis.

Dan pada debit aliran 1.84x107 m"detik (Q3) titik pertama untuk

aliran sebelum penyempitan adalah 0.720 dan merupakan aliran kritis,
Setelah ity untuk utik tinjau yang lainnya sama nilai Froude nya termasuk




3. Energi Spesifik

76

Untuk menentukan nilai energi spesifik pada penelitian ini dapat di lihat
pada tabel di bawah ini:
I. Perubahan Energi Spesifik penyempitan 10 em Tanpa Ambang

Tabel 18. Perubahan energi spesifik sebelum penyempitan tanpa ambang

Varasi
Debi

Luas Permmpang
Al

Tinggi Muka Air
(h)

Gaya Grafiasi
()

Deba (Q)

Encrg
Spesifilc| E )

(k)

(m')

{m}

Ql
(0,000553)

Q3
(0,001 84

0.0014

0.005

L)

{m /dtk)

(m)

}
.81

0.00058

0145

0.0014

.06

0.0016

0.0019
0001
0.0

Sumber : Hasil Perhitungan

Ll

0.00058

0.0145]

0, 60058

001421

(LO0058

L0551

0.00058

0.01551

.DD05E

0.0155]

001642

0.01763

001867
1867

106

106
003873
0.04056
004148
004241
004303
0 04428

0,0453

004583

004817

0.04549




Varusi  |Luas Penamparg] Tingsi Muka Air| Gays Grafitasi Debi () | Enerei Spesific
| Debit (A} th) (8) LE)
Im’@ {gtfl im) {uﬁ b ;m’!@ (mi
10,0043 0.021 981 0000158 0.01987
0.002% 0,020 9.81 000058 0,0232|
0.0017 0.017 9.81 0 00058 002361
0.0016 0.016 9.51 0.00058 0.02277
Ql 0.0014 0.014 9.4 0.00058 0.02284
(0. 000583) 0.0013 0,013 9.81 0.00058 0.02325
0.001 1 0.011 9.81 0,00015% 0.02432
0.0011 0.011 9.81 0.00058 002432
0.02432
0.02432
0.04186

0.04482 |
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penyempitan tanpa ambang adalah Q3 sebesar 0,04649 dan nilai energi
spesifik terendah yaitu Q1 sebesar 0,01451.




Begitupula nilai energi spesifik yang tertinggi terjadi pada aliran
yang masuk penyempitan tanpa ambang adalah Q3 sebesar 0,04896 dan
nilai energi spesifik terendah yaitu Q1 sebesar 0,01987,

2. Perubahan Energi Spesifik penyempitan 8 cm tanpa ambang

Tabel 20. Perubahan energi spesifik sebelum masuk penyempitan tanpa

ambamg,

Varas:  [Luax Perampung | Toggi Muka
Dehit (A) i
(/i)

ya Grafitasi Encrgi
g D Spesifik ( E )
im)
002377
002400
0.02473
0.02506

I\

e

ANERN AR S

leicle

-

T oo | om
T AANNIPT

= LR art

Q3

\
~ Wbt
1

(0,001 84) (YT — S N T 0,0548)
e 0.05643
0.0150 0,046 9.8 01.00] 44 0.00464
Dol5i {.(56 9.81 0.001] 0,(5675
00150 0056 9.8 {1,001 84 0.0%643

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 21. Perubahan energi spesifik masuk penyempitan tanpa ambang

Varisi [Luss Penampang| Tingg) Muka Air| Goya Geafitasi | L o [ Encrsd Spesifi
| Debit (A) () (g ' tE})
(m /dtk) (m') {m) {m/dik’) (1 /chik) (m)
0.0052 0.027 9,51 0.00058 0.02730
0.0032 0.026 .81 000058 0.0279%
0.0018 0,023 0,81 0.00058 002412 |
0.0018 0.019 9,81 000058 0.02650
Ql 0.0014 tLols 0,81 {0 (IS 0.02635
(0.000583) 00014 tLois 9.81 000058 002633
0.0014 0.018 9.81 0, 00058 0.02634
00014 D018 9,81 0 00058 002634
0.0014 0018 9.81 {1, 00K)58 0.02635
0.0014 | 0.0005% 0.02635
0.0091 0.00156 0.04815
0.0059 0.00156 0.05156
0. 0.00156 0.05299
0.05153
o - 0.052712
(0.00] 0,05186
05X
6
L
N5745
U 0701
0.05721
Sum
grafik
i L)
pebandin lum dan
yang yemp
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Ml g Spesifik

penyempitan tanpa ambnag adalah Q3 sebesar 0,05643 dan nilai energi
spesifik terendah yaitu Q1 sebesar 0,02377.




Begitupula nilai energi spesifik yang tertinggi terjadi pada aliran
yang masuk penyempitan tanpa ambang adalah Q3 sebesar 0,05721 dan

nilai energi spesifik terendah yaitu Q1 sebesar 0,02730.

3. Perubahan Energi Spesifik penyempitan 5 ¢m tanpa ambang

Tabel 22. Perubahan energi spesifik sebelum masuk penyempitan tanpa

ambamg.
Variasi  [Luas Penampung Energi
Debit (A) e () ifik { E
(k) () (m)
0,03453
{.03519

D,0351%

003552

el | W
'_‘ ' -"L :
0.0177 0,066 9.8] 0.00184 0.06522
0.017% 0,066 9.81 0.00184 006687
0.0180 0,067 98] 0.00184 0.06720
Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 23. Perubahan energi spesifik masuk penyempitan tanpa ambamg.

TR

Qt?\i
R

L

Vams  |Luas Penampang| Tinggi Muka Ax| Gays Grafitasi Debit (Q) Enceygi Spesifk
Debit (A () (2 LE)

(o Adik) (') (m) (ovdik’) (k) {m'sdtky
00068 0.037 2.81 000058 0.03737

0.0038 0.038 9.81 0,0005% 0.03920 |
0.0015 0,030 9.81 0.0005% 0.03770
0.0014 0.27 9.81 0.00058 0.03651
Q1 0.0014 0,027 981 0058 U365 ]
(0.000383) 0.0014 0028 9.81 0.00058 0.03684
0.0014 0.028 0.8 0.00058 0.03684
0.0015 0,029 0.00058 0.03724
0onis (058 0.03724
0. ()58 0.03724
{1 294
0.06613

AL

Y20 MR

Hawa

= o |

L

pebandingan energy spesifik tarhadap tiap penyempitan sebelum dan
yang masuk penyempitan menggunakan ambang.




St Prenymmgites Maslb Petyegetan

penyempitan tanpa ambnag adalah Q3 sebesar 0,06720dan nilai energi
spesifik terendah yaitu QI sebesar 0,03453. Begitupula nilai energi




spesifik yang tertinggi terjadi pada aliran yang masuk penyempitan tanpa
ambang adalah Q3 sebesar 0,07796 dan nilai energi spesifik terendah

yaitu Q1 sebesar 0,03737.
4. Perubahan Energi Spesifik penyempitan 10 em menggunakan ambang

Tabel 24. Perubahan energi spesifik sebelum masuk penyempitan

ambang.
Varwsi  |Luas Penampang | Tmgg Muka 1 Enerp
Debt (A) i Db Q@ | speaik( E)
| (mrdik) (k) ()
LR
0,019

001441
0.0
0.01933

s - = .%1- i
Tre g IS T
T X XNNRY (BT T

L
- -

e

NRANERAR TR
A i
EE_ ‘, =15
EA A B2 ey

=
-
1 -l‘

g

A

Sy
e |




Tabel 25. Perubahan energi spesifik masuk penyempitan menggunakan

ambamg.
Varinsi  |Luas Pennmpang] Tinggi Muka Ar| Gaya Grafitsi Debie () | Eerti Spesifik
| Debit (A) (L] (8) {E)
(m'/dtk) (m') (m) (m/dik’) (m /i) (m)
00046 o2 9.8l (L0038 0.02317
0.0033 0024 9.81 0, (D58 002527
0.0022 0.022 9.81 0.00058 002558
0.0019 0.019 9.81 0.00058 002364
QI 0.0017 0.017 9.1 0.00058 0.02290)

o)

I
ML

W gL

-
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penyempitun tanpa ambnag adalah Q3 sebesar 0,04428dan nilai energi

spesifik terendah yaitu QI sebesar 0,01171. Begitupula nilai energi




spesifik yang tertinggi terjadi pada aliran yang masuk penyempitan tanpa
ambang adalah Q3 sebesar 0,04909 dan nilai energi spesifik terendah

yaitu Q1 sebesar 002317,

5. Perubahan Energi Spesifik penyempitan 8 cm menggunakan ambang

Tabel 26. Perubahan energi spesifik sebelum penyempitan menggunakan

ambamg.
Variawi  |Luns Penampang | Tggi Muka AR/ Gays Grafitasi Debi (Q) Energi
Debit (Al ! Sﬂ LE)
L 2 L]
imidik) im') {m /dtk) (m)
000058 0.01256

b

L

0.00058

(0.00184) 053 ':
ﬂ 1 ] E . 5 .
0.0145 0.054 9.81 0.00] K4 i).0/5449
00146 0.054 9.8 0,001 84 0.0548
Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 27. Perubahan energi spesifik masuk penyempitan menggunakan

ambamg.

Variasi  |Luas Perampang| Tinggi Muka Air| Gaya Graftasi | 1,0 o [ Energi Spesific

Debit (A) ] (2} (E)

fim ) ') (m) (ovdik’) (e /1K) (m)

0.00%0 0.026 9.8 0. 005K 0,02635

0,003 0025 9.81 00058 0.02683

0.0018 002 9.8 0.00058 0.02759

0.0014 0018 9.81 0.00058 0.02634

Ql 0.0013 0.016 9.81 000058 002648

{1.000583) 00012 0.015 9.81 000058 0.02703

00012 0.015 9.81 0.00058 0.02685

0.0013 0.016 9.51 0.0005% 002669

0.0013 1 0, 000K 0.02657

0.0013 000058 0,02657

0.0071 0.00156 0.04760

0. 0.00136 0.05078

6 0.08108

0.05153

Q2 0.05272

(0. 005389

a4

0l

121

( - 142

06144

- 0.06122

0.06126

0.06126
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penyempitan tanpa ambnag adalsh Q3 sebesar 0,05481 dan nilai energi
spesifik terendah yaitu QI sebesar 0,01256. Begitupula nilai energi
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spesifik yang tertinggi terjadi pada aliran yang masuk penyempitan tanpa
ambang adalah Q3 sebesar 0,06126 dan nilai energi spesifik terendah
vaitu Q1 sebesar 0,02635.

6. Perubahan Energi Spesifik penyempitan 5 cm menggunakan ambang

Tabel 28. Perubahan energi spesifik sebelum penyempitan menggunakan
ambamg.

Varnsi.[Luas Persmpang | Togg) Muka Al Gays Geafinsi| o Energl

Debit (A) h i g Spesifik ( E )

(mdik) n (o k) (m)
000058

:

|

N
L

o fe

EMNER Y

—
gt
—

T o o
ROV NN T T

e

Q3

(0.00184) 00180 noeT | Bl (.00 5 I
onige | 0067 | 9B | ook 006786
0.01% 0, 0% 3.8 0,001 & 0.06050
0.018% 1L.070 98] 0,001 %4 0.0701%
0.01KK 0.070 9.8 0,001 84 0.07015

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 29. Perubahan energi spesifik masuk penyempitan menggunakan

ambamg.

Variasi  [Luas Penampang| Tinggi Muka Air| Gays Grafitusi Debir () | Eevi Spesific
| Debit (A) (h) (g (E)
| (mfdk) {m’) (m) (videk’) (m it} (m)

0.00% 0,030 9.8} 0.00058 0.03088

0.0029 0.029 981 0.00058 003135

0.0014 0.000 9,81 (0. 00058 0.03710

0.0010 0.020 981 (L0058 0.03732

Ql 0.0010 0.020 9,51 000058 003709
(0.000583) 0.0011 0.021 9.81 00600155 0.0367
0.0011 0.021 9.81 000058 0.03671

0.001) 0.1 9,81 000058 0.03671

0.0011 000058 0.03671

0.0011 0.0005% 0.03671

0.010% 0.00156 0.08780)

0. 00156 005967

: 0.07035

- 007744

0 007602
o 1 07550
7 7

(

07862
07862
07862
0.07862
S
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spesifik yang tertinggi terjadi pada aliran yang masuk penyempitan tanpa
ambang adalah Q3 sebesar 0,07862 dan nilai energi spesifik terendah
vaitu Q1 sebesar 0,03088.




. dalam kategor
N -.”W/(’:{

‘.',.'
Tt

ﬁ:‘ 1 ':';.!'?J_:P : _-;'..."__.-"-f ;
-=: "": | :“
?r’f"é_ﬁn‘%‘&.\ _




B. Saran

Untuk pengembangan penelitian lebih lanjut disarankan agar
dimensi saluran lebih di perpanjang agar pengukuran perilaku aliran lebih
mudah diamati dan memperbanyak variasi penyempitan.
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LAMPIRAN 1
B =27cm
H =29c¢m

Tabel Hasil Pengamatan Tinggi Muka Air Untuk Alimn Sebelum Masuk
Penyempitan Tanpa Ambang

Debit
muet] 1 | 2 [ 3 | 4 ]

0000SE3) OS5 05 0.6
35

Pa hripltan8Cm
'JJ‘.!;tlﬁh'i“ﬁiii;_;k : '3
8\ 1 . ‘f“‘:l T N

VISEYEY T
9 ',:.1;'..:?....!?.'.'1
.‘,
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B =10cm 8cm. 5cm
H =29cm
Tabel Hasil Pengamatan Tinggi Muka Air Untuk Aliran Masuk Penyempitan
Tanpa Ambang
| Debit Jarak Titik ]
mygr] 1 | 2 | 3 | a [ s T 60T 3T a1 o [ w
Fo om
noooss3| 21 20 17 16 14 | 11 L1 11 1l
000563| 40 | 41 36 | 16 s | 28 | 28 |
BO00IB43| 45 46 a0 10 31 1 | 31
[ Debit
miyget] 1 [ a2 | 3 ] 3 10
ooosss] 27 | 28 | a3 18 | 1A
|oooisea] &7 7
o008 56 | 5 34
Debit
m'jdet | 1 v
0.000583
| 2omse
|
B -
L ] 'y
0
[ 021
L
L
‘ \ ium
1A | ]
-.‘.' ﬁ-"
’ % )
(hed ¢ |
|".r -
\ | 2
e y
Muh.?usufhswjgl'.i
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LAMPIRAN 2
B =27em
H =29cm

Tabel Hasil Pengamatan Tinggi Muka Air Untuk Aliran Sebelum Masuk
Penyempitan Menggunakan Ambang

Debit Jarak Ttk T fem)
mydee | 3 | 2 | 3 | a | s 7 [ 8 [ s | w |
oooosas | ow 09 13 17 21 22 22
oooisez | 22 | 24 | 28 o | 40 | ao |
aomses]| 25 | 35 | as a3 | a3
| Dubit
migt | 1 | 2 10
| QOO0SEY | 1.0
oamsez | 31
| 018 | .
Debit
et
| Q000583
L Q00160
0001843
-,
L] -
W y
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= [0 cm, 8em, Sem

=29 ¢em

Tabel Hasil Pengamatan Tinggi Muka Air Untuk Aliran Masuk Penyempitan
Menggunakan Ambang

Subiy darak Titik Tinjausn {om]

migat | 2 | 2 | 3 T &« T s T 6 ]

y. | 3 | ¢ |

;

W

e
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LAMPIRAN 3
B =27cm
H =29cm

Tabel Hasil Pengamatan Kecepatan Aliran Untuk Aliran Sebelum Masuk

s F

3

""h
T T 1=F
g _Jf
i 7 2 | |
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B =10cm 8cm Scm
H =29¢em

Tabel Hasil Pengamatan Kecepatan Aliran Untuk Aliran Masuk Penyempitan
Tanpa Ambang

Debit Timik Tingasan {em)
Putaran
il T 1I115[¢T‘slslrltluim
Pr 10Cm
a o THEEARECEETE EY THECEETE BT
[T 10 | e | ow | 1w THEETEETEEY]
mmﬁwgmu in )| wn | 2u )
Putaran
mdet| 1 [ 2 ] L
a1 134 154
a2 154 190
m K
a:m *
{m
£
03
|
' -
o 'y
21
L 1
£
orium
] A A “
) i"t
-
§ 28t ¢
3 QR Ly &
3 WSy &
Muh. Y
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@

=10cm, 8 cm. 5cm

=

=29 cm

Tabel Hasil Pengamatan Kecepatan Aliran Untuk Aliran Masuk Penyempitan

larak Titie Tindawsn fom)

¢ L 3l 3 Ve ls]lelzglis sl =
Penyempitan 10 Cm =Labar Saluran 26 cm
L‘ 1. G

155
in

SECHE T A
" BT ST Y
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LAMPIRAN §

Hasil validasi debit aliran sebelum penyempitan tanpa ambang

B =27¢m
H =29¢m
Penyempitan 8 ¢cm
Lebar Dasar | Th Kecepatan | Debit Aliran
Varmsi Debit | Pias Sukwran (b) Aliran (v} | (Q)
) | (mvdet)
[ 0.0014
2 0014
4
L
Q1
(0. -
Q2
(0,001 562) . 0. i
L ]
- l
b 2
2 H
3 006 |
4 0067
Q3 5 027 0.054 0014 0.47 0.0069
(0001 543) [ 0.054 0015 .54 0.0079
7 0.056 0.015 0.54 00081
8 0056 Q018 0.57 0.0086
9 0.056 0.015 0,64 10,0096
in 0.056 0,015 .64 0.0097
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Penyempitan 5 cm
i Lusas )
Lebar Dasar | Tingg ki Kecepatan | Debit Alimn
Varnsi Debit Pins Sakiman (b) | Aliran (h) Sakraa (A) Aliran (v) (@)
(m) (m) (m') | (wdet) | (m'idet)
| 0,034 0,000 0,37 0,003
2 0,035 0,009 0.38 0.004
3 0.035 0.009 0.41 0.004
4 0.035 0.010 0.44 0.004
Ql 3 0.27 0.035 0.010 (.48 0,005
(0.000583) f 0.005
7 0.005
B 0,005
9 0,005
10 0,006
I
2

Q3
(0.001843)
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Hasil validasi debit aliran masuk penyempitan tanpa ambang
B =8cm S5em
H =29cm

Penyempitan 8 cm

NN AW

i

—avn |
‘!{":’ 2

3

4

03 5
00183 [ 6
7

g

9
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Penyempitan 5 cm
Lebar Dasar | T L
g Abran Kecepamn | Debit Aliran
Variasi Debit | Pins | Sakaran (b) (h) 's“l """"{ 4) Alan (v) (L]
(m) (m) (m') (mdet) | miidey
1 0.037 0.007 1.07 0.007
2 0.038 0.004 1.07 0,004
A 0.030 0.002 1.22 0.002
4 0.027 0.001 1.22 0,002
Q1 5 P 0.027 0.001 1.20 0.002
0000583y | & 0.028 001 1.20 0.002
7 0,028 1.22 0,002
B 0, 1.20 0.002
9 20 0.002
10 0.002
1 0.013
2 007
3
-
Q2 k
(0.00156 : [
L]
Q3
(0.001843) ~ :
93
L]
L
10
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LAMPIRAN 6

Hasil validasi debit aliran sebelum penyempitan menggunakan ambang

B =27cm
H =29cm
Penyempitan 8 cm

o001
__ 0004

(0.001562)

3 8300 - 0ol i i

4 - {oos0 | oond | O tor ]l
(0,001 843) & 0.053 1.07

T 0.053 D014 1.07 0.01%

8 0.053 004 1.07 0.015

9 0.054 0.0 4 1.07 0.016

10 0.054 0.015 1.07 0016
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Penyempitan 5 em
Lebar Dasar | Tmga Lia
ngg Keceputan | Debit
VarksiDebit|  Pias | Sakwan(b) | Alranch) | P | a1y | Alran Q)
Sahwan (A)
{m) (m) (') (midet) | (m'/det
| 0.023 0.006 (.91 0.00¢6
i 0.025 0.007 092 (1006
3 0,026 0.007 094 0,007
4 0.027 0,007 (093 0,007
Q1 5 0.028 0.008 0.93 0.007
6 g
fi
R
9
10
1
2

Q3
(0,001843)
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Hasil validasi debit aliran masuk penyempitan menggunakan ambang

B =8cm S5cm

H =29¢m
Penyempitan 8 cm
Lebar Dasar | Togw | Luns Peranpung| Kevepatun | Debit Aliran
VarmsiDebit| Pims | Sabmanib) | Alan (h) (A) | Abman(v) Q)
fm) (m) (midet) | (m'/der)
I 0 1.04 0.005
2 07 0.003
3 0,002
4 0,042
Q! 5 d 001
(0,000583) [ o
- o
Q2
oorse2) |6 1
L]
-
2
E)
4 f -
Q3 5 003
(0.001843) | & 005
7 A _ n 05
¥ 0.032 0.0026 1,78 0.005
9 0.033 0.0026 177 0.005
10 0.033 0.0027 1.77 0.005
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Penyempitan 5 em
Lebar Dasar | Tigg | Luas Penampang| Keccpatan | Debit Aliran
VarmsiDebit| Pms | Sakmn(b) | Amn(h) | Sshmn(A) | Almn(v) (Q)
(m) (m) (') (midet) | (m'/det)
1 0.030 0.006 1.51 0,008
2 0.029 0.003 1.50 0,004
3 0,029 0.001 1.55 0.002
4 0.020 0,001 1.37 0.001
0l B 0% 0.020 0.001 1.36 0,001
(0.000583) | & * 0.021 | 1,38 0,001
7 0.021 1.35 0,001
8 i 1.35 0.001
9 335 0.001
10 0.00]
1 0.017
2 {09
3
- o
Q2
(0,001
L]
Q3 -
(0.001843)
L ]
L]
9
10




LABORATORIUM TEKNIK PENGAIRAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LAMPIRAN 7
B =27cm

H =29¢m

Perbandingan Nilai Kecepatan di Lapangan dengan Rumus Empiris (Chezy dan
Manning) Sebelum Penyempitan Tanpa Ambang

Penvempitan 8 em
Variasi Debit Kecepaian
m /det { médet)
.45
1Y
0 -
Q1 4 &
52
Q2 2
[

o 0,2 1.57 2.28
0,28 1.57 2.3
0.31 1.59 2.3
0,34 1.59 3
0.38 1.59 233
0.42 1.59 2.32
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LAMPIRANS
B =8cmS5cm
H =29em

Perbandingan Nilai Kecepatan di Lapangan dengan Rumus Empiris (Chezy dan
Manning) Sebelum Penyempitan Menggunakan Ambang

Penyempitan 8 cm

Variasi Debig | ecepaian
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3 0.54 1.7 28
0.52 157 228
0.51 157 2.29
0.52 .58 2.30
0.52 1.58 230
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m /det { nvidet) { nvdet) ( mvdet)
111 1.12 1.47
.22 117 .54
1.24 1.19 1.58
1.28 1.20 1.60
Q1 128 1.2 1.64
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Perbandingan Nilai Kecepatan di Lapangan dengan Rumus Empiris (Chezy dan
Manning) Masuk Penyempitan Menggunakan Ambang

B =8cm S5cm

H =29cm
Penyempitan 8 ¢m
sy Kecepainn E
Varmsi) Deba Che
Lapangsn 2y Manning
m /det
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“ .12 1.07 1.38
.12 1.07 1.37
112 1.07 1.37
.11 1.07 1.38
1.11 1.08 1.39
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Penyempitan 5 cm

VacasiDetiy | Soecpets

m'/det ( mvdet) { nvdet) { midet)
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LAMPIRANY

Foto Dokumentasi

Persiapan Penelitian
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